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ABSTRACT 
 
This research aims to identify and analyze the performance of 
employees of PT.Bank Tabungan Pensiun Nasional. Tbk Cab. Bandar Jaya. 
Relation to the mattershow employees can work as well as possible and 
employees have a high motivation to finish the job with the incentives. Than, 
this studyaims to show the significance of the effect of incentives on 
employee performance. 
In analyzing the data the author uses descriptive analysis that shows the 
distribution of items of each variable, then the analysisis done by taking the 
results of the study and then entered into the statistical formula: Ttest or Thit 
and hypothesis testing. From the results of the questionnaire (questionnaire) 
distributed to employees of PT.Bank BTPN Cab. Bandar Jaya know that the 
independent variable (X) incentives with the item bonuses, commissions, and 
profit share significan and positive impact on the performance of employees 
partially in SMO and SMS PT Bank BTPN Cab. Bandar Jaya 
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PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia telah disadari merupakan kekuatan sentral yang 
menggerakan dinamika organisasi. Sumber Daya Manusia Berbeda dengan 
sumber daya lainnya, dimana manusia selalu berusaha mengembangkan 
dirinya. Betapapun baiknya sumber daya lain yang dimiliki oleh perusahaan 
kalau tanpa didukung personalia yang dapat bekerja secara efektif dan efisien 
akan tetap tidak dapat mencapai tujuan perusahaan secara memuaskan 
bahkan dapat berakibat kegagalan. Perusahaan harus dapat memanfaatkan 
Sumber Daya Manusia yang ada dengan cara menggerakan dan mengarahkan 
agar Sumber Daya Manusia yang ada untuk mampu bekerja dengan baik, 
sehingga tujuan yang ada dalam perusahaan dapat tercapai. 
Mengembangkan atau meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
karyawan biasanya dilakukan latihan-latihan tertentu sesuai dengan arah 
dan bidang kerja masing-masing Karyawan. Pengembangan Karyawan ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan karyawan untuk lebih produktif, dan 
menambah keefektifitas kerja Karyawan. Disamping dengan diadakannya 
pelatihan, setiap organisasi perusahaan juga terus memperbaharui dan 
mengembangkan sistem Kebijakan Insentif guna mempengaruhi cara kerja 
Karyawan, agar Karyawan dapat bekerja lebih baik. Kebijaksaan insentif 
merupakan kebijaksanaan yang penting dan strategis karena hal ini langsung 
berhubungan dengan peningkatan semangat kerja, kinerja dan motivasi 
karyawan dalam suatu perusahaan. Insentif adalah seluruh balas jasa baik 
berupa uang, barang ataupun kenikmatan yang diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan atas kinerja yang disumbangkan kepada perusahaan. 
Bila Perumusan kebijaksanaan insentif telah tepat, baik dalam aspek 
keadilan maupun kelayakannya maka karyawan akan merasa puas dan 
termotivasi untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan 
pencapaian perusahaan. Sebaliknya, bila rasa keadilan dan kelayakan tidak 
terpenuhi akan menyebabkan karyawan mengeluh, menimbulkan 
ketidakpuasan kerja yang kemudian berdampak pada kemerosotan semangat 
kerja yang pada gilirannya menyebabkan kinerja karyawan akan merosot 
pula. Oleh karena itu, PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional, sebagai salah 
satu Bank dengan tingkat kompetisi yang tinggi diantara Bank- Bank dan  
perusahaan  lainnya perlu  meningkatkan kinerja karyawan mereka melalui 
proses motivasi yang diwujudkan dengan pemberian insentif yang pada 
akhirnya nanti diharapkan mampu meningkatan kinerja karyawannya. 
Peningkatan kinerja tersebut dapat meningkatkan pula kinerja Bank secara 
keseluruhan, yang dapat menjadi nilai tawar bagi PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional, untuk bersaing dengan bank - bank lainnya. Ketika pemberian insentif 
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaannya maka tahapan 
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selanjutnya yang diharapkan akan terjadi adalah peningkatan kinerja karyawan. 
Kebijakan Insentif di PT BTPN Bandar Jaya diberikan kepada : 
• Kepada SMO ( sales marketing officer ) 6 orang karyawan 
• Kepada SMS ( sales marketing suvervisor ) 4 orang karyawan  
Sistem pembagian insentif diberikan apabila SMO dan SMS 
mencapaian target yang diberikan oleh perusahaan yang dicapai setiap 3 
bulan sekali kepada karyawan. Pembagian insentif ini bervariasi, sesuai 
dengan hasil pencapaian karyawan marketing. Dengan pemberian insentif 
dan ini membuat karyawan termotivasi, maka mereka akan lebih semngat 
lagi dalam mengolah kinerja mereka dengan melakukan ang terbaik sehingga 
mereka bisa bekerja dengan lebih baik lagi. 
Menurut Werther dan Davis yang dikutip oleh Hasibuan (2002:119), 
mengemukakan bahwa: “Insentive is what employee receive in exchange of 
their work. Whether hourly wages or periodic salaries, the personnel 
department usually designs and administers employee insentive.” Insentif 
ialah apa yang karyawan dapat sebagai ganti kerjanya, baik itu berupa upah 
perjam, atau gaji secara berkala, biasanya departemen sumber daya manusia 
yang mengatur insentif karyawan ini.  
Menurut Kaswan (2012:147) Pada Umumnya Insentif terbagi 2, yaitu: 
Insentif Finansial dan Insentif non Finansial: 
• Insentif Finansial langsung, Insentif langsung adalah 
penghargaan/ganjaran yang disebut gaji atau upah yang dibayar 
secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap. (Bonus, 
insentif, komisi) 
• Insentif Finansial Tidak Langsung Insentif tidak langsung adalah 
pemberian bagian keuntungan/manfaat lainnya bagi para pekerja di 
luar gaji atau upah tetap, yang bisa berupa Tunjangan, Asuransi 
Pesangon, Sekolah Anak, cuti Sakit, dll. 
Berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat insentif yang 
dikemukakan Hasibuan (2000:128) antara lain: 
a. Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja 
b. Kemampuan Untuk Membayar  
c. Organisasi Buruh 
d. Kinerja  
e. Pemerintah.  
f. Biaya Hidup. 
g. Posisi Jabatan Karyawan. 
h. Pendidikan dan Pengalaman Kerja. 
i. Kondisi Perekonomian Nasional 
j. Jenis dan Sifat Pekerjaan 
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Bila Perumusan dan pelaksanaan kebijaksanaan insentif tepat baik 
dalam aspek keadilan maupun kelakannya maka karyawan akan merasa puas 
dan termotivasi untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan 
dengan pencpaian perusahaan. Sebaliknya, bila rasa keadilan dan kelayakan 
tidak terpenuhi akan menyebabkan karyawan mengeluh, timbulnya 
ketidakpuasan kerja yang kemudian berdampak pada kemerosotan 
semngat kerja karyawan yang pada gilirannya menyebabkan kinerja 
karyawan akan merosot pula. 
Bila kita berbicara masalah kinerja maka tentu tertuju pada output 
atau hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan. Yuniarsih (2009:156) 
mengemukakan bahwa kinerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit 
(produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan waktu 
tertentu dalam suatu proses kerja. Oleh karena itu mengukur tingkat kinerja 
tidaklah mudah, disamping banyaknya variabel yang harus diukur, juga alat 
ukur yang digunakannya sangat bervariasi. 
Kinerja dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu kinerja fisik dan 
kinerja nilai. Secara fisik kinerja diukur secara kuantitatif seperti banyaknya 
keluaran (panjang, berat, lamanya waktu, dan jumlah). Sedangkan 
berdasarkan nilai, kinerja diukur atas dasar nilai-nilai kemampuan, sikap, 
perilaku, disiplin, motivasi dan komitmen terhadap pekerjaan/tugas. 
Pengukuran kinerja merupakan suatu proses yang sangat penting karena 
akan menjadi landasan dalam membuat kebijakan perbaikan kinerja secara 
keseluruhan dalam proses manajemen. 
Peningkatan kinerja yang dilaksanakan oleh perusahaan kepada   
karyawannya dengan cara menyempurnakan sumber daya manusia. Adapun 
cara menyempurnakan sumber daya manusia tersebut ialah melalui 
pembentukan motivasi sebagai salah satu faktor yang secara langsung dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Dan salah satu cara 
memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka adalah dengan 
pemberian insentif yang sesuai dari perusahaan. 
Motivasi akan timbul dari diri karyawan untuk bekerja sebaik 
mungkin bila upah yang diberikan mereka rasakan tepat adanya. Dengan 
demikian insentif dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. 
Sebaliknya, pemberian insentif yang tidak tepat tidak akan meningkatkan 
kinerja bahkan dapat menurunkan semangat dan kegairahan kerja mereka. 
Dengan insentif yang diterima oleh karyawan, mereka berharap dapat 
memenuhi kebutuhan hidup mereka secara minimal, misalnya kebutuhan 
makan, minum, pakaian dan perumahan. Oleh karena itu, dalam proses 
pemberian insentif kepada para karyawan setiap perusahaan harus 
memperhatikannya sedemikian rupa sehingga insentif terendah yang 
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diberikan dapat memenuhi kebutuhan pokok para karyawan mereka. Hal 
tersebut erat pengaruhnya karena jika kebutuhan pokok dari karyawan tidak 
dapat dipenuhi, maka hal tersebut akan menurunkan kinerja mereka. Untuk 
itu diperlukan pemberian insentif yang adil dan layak sehingga karyawan 
akan merasa diperhatikan oleh perusahaan. Bila karyawan merasa 
diperhatikan umumnya karyawan akan berusaha untuk berbuat yang terbaik 
bagi perusahaan, sehingga peningkatan kerja mereka yang terakumulasi 
akan meningkatkan kinerja perusahaan dan tujuan perusahaan pun akan 
dapat dicapai. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian sangat berguna bagi keberhasilan penelitian, maka 
sebab itu peneliti menggunakan metode penelitian guna mencapai hasil yang 
maksimal. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan menguji pengaruh pemberian insentif terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk. Bandar 
Jaya Tahun 2015. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 
pada PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk. Bandar Jaya Tahun 2015.   
Untuk menguji keandalan dan kesasihan instrumen penelitian, maka 
perlu menguji validitas instrumen. Selain menguji validitas, peneliti juga 
perlu menguji reliabilitas instrumen untuk mengetahui derajat konsistensi 
suatu alat ukur dalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas alat ukur 
yang digunakan untuk menguji instrumen pengaruh pemberian insentif 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk. 
Bandar Jaya Tahun 2015 adalah validitas isi dan validitas konstruk 
instrumen. Validitas isi terhadap instrumen atau alat ukur ini dilakukan 
dengan menggunakan “Expert Judgement”, yaitu mengukur apakah butir-
butir instrumen yang telah disusun menggambarkan indikator dari variabel 
terkait dan sudah di evaluasi oleh ahli/expert. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh instrumen yang akan digunakan telah 
mencerminkan keseluruhan aspek dari variabel yang akan diukur. Sementara 
itu, validitas konstruk dilakukan untuk mengetahui kesahihan butir-butir 
pertanyaan/pernyataan dalam angket. Teknik yang digunakan untuk validasi 
konstruk pada penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment dari 
Pearson. Uji reabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach atau 
Rumus Alpha. Dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas yang sudah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket sudah layak untuk 
digunakan karena instumen angket minat belajar ini sudah valid dan reliabel. 
Uji hipotesis dlakukan dengan rumus t-test.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam proses pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan, karyawan 
atau tenaga kerja mempunyai peran yang sangat penting sebagai pelaksana 
kegiatan operasional. Untuk itu perusahaan harus memperhatikan kebutuhan 
hidup karyawan tersebut. Pemberian insentif merupakan sarana agar 
karyawan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya insentif 
yang sesuai dan layak maka kinerja yang mereka hasilkan pun akan 
meningkat. Sebab tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pekerja ( karyawan) 
mempunyai motif tertentu seperti pemenuhan kebutuhan fisik dan keamanan, 
kebutuhan bersosial, dan kebutuhan egoistik  pada saat mereka bekerja untuk 
perusahaan.  
Berdasarkan kuesioner (angket) yang disebar kepada karyawan PT. 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Bandar Jaya tahun 2015 diketahui 
untuk variabel bebas (X) insentif dengan item bonus, komisi, dan pembagian 
laba berpengaruh signifikan dan positif secara parsial terhadap kinerja 
karyawan di d SMO dan SMS PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 
Bandar Jaya tahun 2015. Dari hasil penelitian yang saya ambil dengan hasil 
perhitungan uji hipotesis menunjukkan bahwa rcount 8,90 dan uji hipotesis 
dengan kriteria 1, itu mendapat tratio = 8,90 ≥ ttabel = 1,76. Jadi, Ha diterima 
dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dapat dikatakan 
bahwa pemberian insentif  berpengaruh positif.  
Hal ini dapat diketahui berdasarkan  hasil tes angket sesudah pemberian 
insenif lebih tinggi dibandingkan dengan hasil tes angket sebelum pemberian 
insenif dan yang terakhir, dalam kesetaraan perbedaan hipotesis dua rata-rata 
ditemukan ttest = 8.90 dan ttabel = 2,62. itu berarti bahwa hasil angket sesudah 
pemberian insenif lebih tinggi daripada hasil angket sebelum pemberian 
insentif. Dan dipengaruhi oleh variabel lain seperti kepemimpinan, disiplin, 
motivasi serta keadilan dalam perusahaan ini.  
Mengapa  ttabel lebih kecil dibandingkan sisanya karena didalam 
perusahaan ini menggunakan sistem pembagian insentif dengan cara 
menyeluruh sesuai dengan jabatan – jabatan yang mereka pegang padahal di 
satu sisi lain jenis pekerjaan yang mereka kerjaan sama sehingga adanya 
ketidakadilan didalam perusahaan pada faktor beban kerja. 
Dengan demikian nyatalah kaitan antara Insentif dan  kinerja karyawan, 
dimana Insentif mampu memberi pengaruh yang cukup besar terhadap 
Peningkatan kinerja karyawan sehingga hal ini mendukung   untuk  menerima   
tujuan  dan  hipotesis  yang diajukan  dalam penelitian ini yakni untuk 
mengukur sejauh mana pengaruh insentif  terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk. Cabang Bandar Jaya tahun 
2015.      
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SIMPULAN 
Kesimpulan mengenai masalah penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Insentif mampu memberi pengaruh yang cukup besar terhadap 
Peningkatan  kinerja karyawan pada PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional, Tbk Cabang Bandar Jaya tahun 2015. Melalui hasil 
perhitungan uji hipotesis menunjukkan bahwa rcount 8,90 dan uji 
hipotesis dengan kriteria 1, itu mendapat tratio = 8,90 ≥ ttabel = 1,76. 
Jadi, Ha diterima dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima dapat dikatakan bahwa pemberian insentif  berpengaruh 
positif. 
2. Kinerja yang baik dan pemberian insentif yang sesuai akan sangat 
berpengaruh positif pada hasil yang akan diperoleh PT.Bank BTPN 
Tbk. 
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